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Abstracts 
One way to produce good seedlings is to use appropriate media for seedling growth so that they can 
produce healthy seedlings with optimal growth. The use of soil mixed with organic matter compost of 
Lamtoro (Leucaena leucocephala) leaves with certain amounts is expected to increase the growth of 
Yellow Cempaka seedlings (Michelia champaca L). This study aims to determine the effect of various 
doses of compost of Lamtoro (Leucaena leucocephala) media on the growth of yellow Cempaka 
(Michelia Champaca L) seedlings. The research was carried out for three months, namely from 
February to May 2019, at the BPDAS Palu-Poso Permanent Nursery, Tadulako University, Palu. The 
study used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments namely L0 = soil 
(control), L1 = soil and lamtoro leaf compost 1: 1, L2 = soil and leaf compost Lamtoro 1: 1/2, L3 = 
soil and compost Lamtoro leaf 1: 1/3. The parameters observed were height increase, an increase in 
the number of leaves, an increase in diameter and robustness of seedlings. Data analysis using analysis 
of variance (F-Test). The results showed that the different doses of compost of Lamtoro (Leucaena 
leucocephala L) leave had a very significant effect on height increase, increase in the number of leaves 
of seedling robustness and had no significant effect on seedling stem diameter. The soil treatment and 
1:1/2 lamtoro leaf compost (L2) gave the best effect on the growth namely height increase (4.18 cm), 
leaf number increase (4.2 strands), and robustness of seedlings (93.71). 
Keywords: Compost,Growth,Soil. 
 
PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Tanaman cempaka (Michelia champaka L.) 
merupakan sejenis tanaman berbunga dari suku 
Magnoliaceae. Bunga ini termasuk tanaman yang 
tumbuh di daerah tropis dan subtropis di Asia 
Selatan dan Asia Tenggara serta Tiongkok 
selatan (Loveless, 1989). Tanaman cempaka di 
duga dibawa dari India oleh pedagang yang 
datang ke Aceh dan yang menarik dari pohon ini 
hampir semua bagian yang berguna seperti 
bagian batang, daun dan bunganya. Pohon ini 
masih termasuk tumbuhan purba, yang 
merupakan fosil yang hidup dan asal-usulnya 
dapat ditelusuri hingga 95 juta tahun yang silam 
(Syamsuri Istamar., 2004) 
Di samping terkenal karena kecantikkan 
bunganya, tanaman cempaka mempunyai 
kegunaan lain, yaitu sebagai tanaman yang 
berguna untuk kesehatan dsan hanya terdapat di 
daerah tertentu saja. Tumbuhan Cempaka yang 
termasuk dalam suku Magnoliaceae dikenal 
sebagai tanaman hias karena bentuk dan warna 
bunganya yang sangat menarik. Beberapa bagian 
tumbuhan ini seperti, akar, batang dan bunganya 
telah lama dimanfaatkan sebagai obat-obatan 
seperti radang tenggorokan, amandel serta encok 
(Syamsuhidayat., 1991). 
Salah satu cara untuk memproduksi 
semai yang baik adalah penggunaan media 
yang sesuai bagi pertumbuhan semai 
sehingga dapat menghasilkan semai yang 
sehat dengan pertumbuhan yang optimal 
Kompos merupakan pupuk organik  yang 
diperoleh dari hasil pelapukan bahan-bahan 
tanaman atau limbah organik  seperti jerami, 
sekam, dedaunan, rerumputan, limbah organik, 
pengolahan pabrik, dan sampah organik hasil 
perlakuan manusia (rumah tangga). 
Pengomposan dapat diartikan sebagai proses 
biokimiawi yang melibatkan jasad renik sebagai 
perantara (agensia) yang merombak bahan 
organik menjadi kompos (Teti, 2009). 
 Keunggulan menggunakan kompos yaitu 
pupuk mengandung unsur hara yang lengkap, 
baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro. 
Kondisi ini tidak dimiliki oleh pupuk buatan 
(anorganik). Pupuk organik mengandung asam - 
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asam organik, antara lain asam humic, asam 
fulfic, hormon dan enzym yang tidak terdapat 
dalam pupuk buatan yang sangat berguna baik 
bagi tanaman maupun lingkungan dan 
mikroorganisme. Pupuk organik mengandung 
makro dan mikro organisme tanah yang 
mempunyai pengaruh yang sangat baik terhadap 
perbaikan sifat fisik tanah dan terutama sifat 
biologis tanah. 
Lamtoro (Leucaena leucocephala) 
mengandung unsur hara 2,0-4,3% nitrogen, 0,2-
0,4% fosfor, dan 1,3-4,0% kalium. Lamtoro juga 
merupakan salah satu leguminosa pohon yang 
mengandung protein tinggi dan karotenoid yang 
sangat potensial. Kandungan lamtoro adalah 
bahan kering 90,02%, protein kasar 22,69%, 
lemak 2,55%, serat kasar 16,77%, abu 11,25% 
Ca 1,92 dan P 0,25% (Anonim, 2010). 
Dari uraian tersebut, maka perlu diadakan 
penelitian tentang pengaruh kompos daun 
Lamtoro (Leucaena leucocephala) pada media 
tumbuh terhadap pertumbuhan semai Cempaka 
Kuning (Michelia champaca L ) di persemaian. 
 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berdasarkan latar 
belakang yaitu, bagaimana pengaruh kompos 
daun Lamtoro (Leucaena leucocephala) pada 
media tumbuh terhadap pertumbuhan semai 
Cempaka Kuning (Michelia champaca L) 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh berbagai takaran kompos daun Lamtoro 
(Leucaena leucocephala) pada media tumbuh 
terhadap pertumbuhan semai Cempaka Kuning 
(Michelia champaca L) 
   MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga 
bulan, yakni dari bulan Februari sampai Mei 
2019, bertempat di persemaian permanen 
BPDAS Palu-Poso, Universitas Tadulako, Palu  
 
Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan yaitu: semai 
cempaka kuning yang memiliki tinggi, diameter, 
dan jumlah daun yang relatif sama ,tanah berasal 
dari STQ, kompos daun lamtoro, label, polybag 
ukuran 15 x 20 dan air. 
Alat-alat yang digunakan yaitu: kaliper, 
mistar, atau laptop, alat tulis-menulis, kalkulator, 
kamera, skop, dan gembor. 
Metode Penelitian 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
atas 4 perlakuan  yaitu: 
L0 = Tanah (Kontrol) 
L1 = Tanah + Kompos Daun Lamtoro 1:1 
L2 = Tanah + Kompos Daun lamtoro 1:1/2 
L3 = Tanah + Kompos Daun Lamtoro 1:1/3 
Dari empat perlakuan tersebut, diulang 
masing-masing sebanyak sepuluh kali sehingga 
total keseluruhan : 40 unit sampel percobaan 
(tanaman). 
Variabel pengamatan parameter 
pertumbuhan dilakukan pada satu minggu setelah 
tanam dan pada akhir peneelitian (3 bulan) 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Tinggi semai 
2. Diameter batang (mm) 
3. Jumlah helai daun 
4. Kekokohan Semai, dihitung dengan  
rumus : 
 	 ()
	 	 ()
 
Analisis Data 
Analisis data dengan menggunakan analisis 
sidik ragam (uji F) sesuai dengan perlakuan yang 
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan menggunakan rumus model 
matematis sebagai berikut : 
Yij = µ +ai + Eij 
Dimana : 
Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i, dan 
ulangan ke-j  
µ = Nilai rata-rata umum pertumbuhan semai 
ai = Faktor perlakuan pada taraf ke-i 
Eij = Kesalahan percobaan/galat/eror 
I = j  =1, 2, 3, 4, 5 
Apabila analisis sidik ragam uji F 
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata, 
dilakukan uji lanjut dengan uji BNT taraf 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pertambahan Tinggi 
Hasil pengukuran Tinggi Semai Cempaka 
Kuning (Michelia champaca L)  disajikan pada 
lampiran 1 dan 2. Untuk mengetahui pengaruh 
berbagai perbandingan penambahan kompos 
daun Lamtoro dan tanah terhadap tinggi Semai 
Cempaka Kuning (Michelia champaca L), maka 
dilakukan analisis sidik ragam. Hasil analisis 
sidik ragam pertambahan tinggi yang disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 
Tinggi (cm) Semai Cempaka Kuning 
(Michelia champaca L) 
   SK Perlakuan Galat Total 
   DB      3   36    39 
   JK 14,376 24,408 38,784 
   KT  4,792 0,678  
   F-Hit 7,06785**   
F-Tabel   
5% 
2,8 1% 4,38 
Keterangan : **Sangat Nyata, KK= 22,75 % 
Pada Tabel 1 hasil analisis sidik ragam 
menunjukan bahwa perlakuan perbandingan 
kompos daun Lamtoro dan tanah berpengaruh 
sangat nyata terhadap pertambahan tinggi Semai 
Cempaka Kuning (Michelia champaca L). Oleh 
karena itu, dilakukan uji lanjut dengan uji beda 
nyata terkecil (BNT), disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Rata-
rata pertambahan tinggi semai 
Cempaka kuning (Michelia champaca 
L) (cm). 
   Perlakuan Nilai Rata-rata BNT        
5 % 
L2 4,18ᵃ  
     
0,75 
L0 4,1ᵇ 
L3 3,52ᶜ 
L1 2,68ᵈ 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama  berbeda tidak 
nyata pada taraf   5% 
Hasil uji BNT pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa pada semua perlakuan perbandingan 
kompos daun Lamtoro dan tanah memberikan 
pengaruh pertambahan tinggi yang berbeda-beda. 
Pertambahan tinggi rata-rata terbesar pada 
perlakuan tanah + kompos daun Lamtoro 1:1/2 
(L2) sebesar 4,18 cm berbeda nyata dengan 
perlakuan tanah kontrol (L0) sebesar 4,1 cm dan 
perlakuan Tanah + Kompos daun Lamtoro 1:1 
(L1) sebesar 2,68 cm. Maupun dengan perlakuan 
Tanah + Kompos daun lamtoro 1:1/3 (L3) 
sebesar 3,52 cm. 
Pertambahan Daun 
Hasil perhitungan jumlah daun Semai 
Cempaka Kuning (Michelia champaca L) 
disajikan pada lampiran 4 dan 5. 
Untuk mengetahui pengaruh berbagai 
perlakuan perbandingan kompos daun Lamtoro 
dan tanah terhadap jumlah daun Semai Cempaka 
Kuning (Michelia champaca L), maka dilakukan 
analisis sidik ragam. Hasil analisis sidik ragam 
pertambahan jumlah daun disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 
Jumlah daun (cm) Semai Cempaka 
Kuning (Michelia champaca L) 
SK Perlakuan  Galat Total 
DB 3    36   39 
JK      40,1    55  95,1 
KT   13,3667 1,52778  
F-Hit   8,749**   
F-Tabel 5%      2,8 1% 4,38 
Keterangan : ** Sangat Nyata, KK= 34,99 % 
Pada Tabel 3 hasil analisis sidik ragam 
menunjukan bahwa perlakuan perbandingan 
kompos daun Lamtoro dan tanah berpengaruh 
sangat nyata terhadap pertambahan jumlah daun 
Semai Cempaka Kuning (Michelia champaca L). 
Oleh karena itu, dilakukan uji lanjut dengan uji 
beda nyata terkecil (BNT), disajikan pada Tabel 
4. 
Tabel 4. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Rata-
rata pertambahan jumlah daun semai 
Cempaka kuning (Michelia champaca 
L). 
   Perlakuan Nilai Rata-rata BNT 5 % 
L2 4,2ᵃ  
   1,12 L3 4,1a 
L0 3,4b 
L1 2,4c 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama berbeda tidak 
nyata pada taraf   5% 
Pertambahan jumlah daun (helai) rata-rata 
terbesar pada perlakuan tanah + kompos daun 
Lamtoro 1:1/2 (L2) sebesar 4,2 helai berbeda 
nyata dengan perlakuan tanah kontrol (L0) 
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sebesar 3,4 helai dan perlakuan Tanah + Kompos 
daun Lamtoro 1:1 (L1) sebesar 2,4 helai. Maupun 
dengan perlakuan Tanah + Kompos daun lamtoro 
1:1/3 (L3) sebesar 4,1 helai. 
Pertambahan Diameter 
Hasil analisis sidik ragam pertambahan 
diameter yang disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 
Diameter (mm) Semai Cempaka 
Kuning (Michelia champaca L). 
   SK Perlakuan Galat Total 
   DB     3   36   39 
   JK 0,096  2,828 2,924 
   KT 0,032 0,07856  
   F-Hit 0,40736Tn   
F-Tabel 5%   2,8   1% 4,38 
Keterangan : Tidak Nyata,    KK= 53,90 % 
Pada Tabel 5 hasil analisis sidik ragam 
menunjukan bahwa perlakuan perbandingan 
kompos daun Lamtoro dan tanah Tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan 
diameter semai Cempaka Kuning. Oleh karena 
itu, Tidak dilakukan uji lanjut dengan uji beda 
nyata terkecil (BNT). 
Kekokohan semai 
Hasil pengukuran tingkat kekokohan semai 
cempaka kuning disajikan pada lampiran 10. 
untuk mengetahui pengaruh perlakuan kompos 
daun lamtoro terhadap kekokohan semai 
cempaka kuning maka dilakukan analisis sidik 
ragam yang disajikan pada tabel 6.Tabel 
Tabel 6. Analisis Sidik Ragam tinkat 
kekokohan semai Cempaka Kuning 
(Michelia champaca L). 
SK Perlakuan Galat Total 
DB      3   36   39 
JK  3228,8 11876,5 15105,3 
KT 1076,27 329,903  
F-Hit   3,26*   
F-Tabel   
5% 
   2,8   1%   4,38 
Keterangan : * Berbeda Nyata,  KK= 10,81 % 
Hasil analisis sidik ragam menunjukan 
bahwa perlakuan aplikasi kompos daun lamtoro 
berpengaruh nyata terhadap kekokohan semai 
lamtoro, Oleh karena itu,  dilakukan uji lanjut 
menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
yang disajikan pada tabel 7. 
Tabel  7. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Sidik 
Ragam tingkat kekokohan semai 
Cempaka Kuning (Michelia champaca 
L). 
Perlakuan Nilai Rata-rata BNT 5 % 
L0 93,71ᵃ  
   
16,47 
L2 85,53b 
L1 72,69b 
L3 72,52b 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama berbeda tidak 
nyata pada taraf   5% 
Berdasarkan hasil Uji beda nyata terkecil 
(BNT) pada tabel 7 menunjukan bahwa 
perlakuan penambahan kompos daun lamtoro 
pada media tumbuh memberikan pengaruh yang  
nyata pada semai. 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
perlakuan tanah : kompos daun lamtoro 
(Leucaena leucocephala L)  mengalami 
pertumbuhan sangat nyata baik dari segi tinggi, 
helai daun dan kekokohan semai. Sedangkan 
diameter tidak berpengaruh nyata pada semai 
cempaka kuning. Pertumbuhan terbaik pada 
tanah + kompos dau lamtoro (Leucaena 
leucocephala L) Terlihat pada perlakuan (L2) 
1:1/2 baik dari segi tinggi maupun helai daun, di 
bandingkan perlakuan  kontrol tanah + kompos 
daun lamtoro (L0). Dan tanah + kompos daun 
lamtoro (Leucaena leucocephala L) 1:1 (L1), 
Berbeda nyata dengan tanah + kompos daun 
lamtoro  (leucaena leucocephala L) 1:1/3 (L3). 
Kekokohan semai hanya berpengaruh nyata nilai 
dari L0 dan L2 tidak berbedah jauh nilainya yaitu 
sekitaran 93,71 (LO) Sedangkan 85,53 (L2). 
Lamtoro (Leucaena leucocephala) mengandung 
unsur hara 2,0-4,3% nitrogen, 0,2-0,4% fosfor, 
dan 1,3-4,0% kalium. Lamtoro juga merupakan 
salah satu leguminosa pohon yang mengandung 
protein tinggi dan karotenoid yang sangat 
potensial. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi 
penambahan pupuk kompos daun lamtoro dengan 
perbandingan 1:1/2 (L2) kedalam media tanah 
dapat memperbaiki sifat fisik tanah, menambah  
unsur hara yang  dibutuhkan oleh tanaman, 
menggemburkan tanah, meningkatkan populasi 
mikroba tanah dan mempercepat daya serap 
unsur hara dan daya simpan air tanah serta 
mempunyai draenase dan aerasi yang baik. Bahan 
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organik yang tersedia bagi mikroorganisme 
dalam memperbaiki struktur tanah (Buckman dan 
Brady, 1982). Tinggi tanaman merupakan ukuran 
yang sering diamati baik sebagai indikator 
pertumbuhan maupun sebagai parameter yang 
digunakan untuk mengukur pengaruh lingkungan 
atau perlakuan yang diterapkan. Hal ini 
didasarkan kenyataan bahwa tinggi tanaman 
merupakan ukuran pertumbuhan yang paling 
mudah diamati. Pertambahan tinggi tanaman 
merupakan suatu hasil dari metabolisme tanaman 
berupa pertambahan ukuran sel tumbuh baik 
besar dan panjang sel. Pertambahan tinggi 
tanamn juga merupakan hasil dari aktifitas 
jaringan meristem yang giat membelah sehingga 
jumlah sel meningkat.       Disamping pengaruhli
ngkungan, tinggi tanamanjuga sebagai indikator 
pertumbuhan untuk mengukur pengaruh suatu 
perlakuan yang diberikan (Lakitan, 1995). 
Penambahan pupuk kompos daun lamtoro pada 
media juga dapat meningkatkan ketersediaan 
unsur hara Nitrogen yang bersumber dari bahan 
organik tersebut. Hal ini 
dapat menigkatkan perkembangan mikroorgan-
isme tanah,meningkatkan kemampuan tanah 
mengikat air tanah, dan menjaga kesuburan tanah 
sehingga dapat memacu pertumbuhan tinggi 
semai. Sebaliknya pertambahan tinggi semai 
terendah pada perlakuan tanah (kontrol) diduga 
akibat rendahnya kadar Nitrogen dalam media 
tersebut. Kadar Nitrogen yang rendah dalam 
perlakuan tanah mengakibatkan pertambahan 
tinggi juga rendah (Arif, 2016). Pertumbuhan 
tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
unsur hara dalam tanah  seperti unsur Nitrogen 
(N), Fospor (P), dan Kalium (K), ketiga jenis 
unsur hara tersebut yang paling banyak 
dibutuhkan oleh tanaman karena setiap unsur 
hara  memiliki fungsi yang sangat penting bagi 
pertumbuhan tanaman (Maspary dan Wiria, 
1986). 
Pertambahan diameter pada hakikatnya 
merupakan hal yang sama dengan pertambahan 
tinggi, karena keduanya adalah hasil aktifitas 
unsur hara dan nutrisi yang diserap tanaman dari 
media  tumbuh. Seperti yang dikemukakan oleh 
Suhendi (1992) bahwa unsur P (Fospor) 
memegang peranan penting di dalam pembelahan 
sel dan perkembangan jaringan meristematik  
seperti pada kambium. Meningkatnya unsur P 
didalam media tanam menyebabakan 
perkembangan jaringan meristematik dan 
pembentukan sel kambium ke arah samping akan 
meningkat, sehingga akan menyebabkan diameter 
akan bertambah. 
Pertambahan diameter diakibatkan oleh 
meningkatnya jaringan pembulu seperti xilem 
dan floem yang terdapat pada batang akibat unsur 
hara yang diserap oleh tanaman seperti Ca yang 
berfungsi merangsang pembentukan bulu-bulu 
akar, berperan dalam pembuatan protein atau 
bagian yang aktif dari tanaman, memperkeras 
batang tanaman dan sekaligus merangsang 
pembentukan biji, menetralisir asam-asam 
organik  yang dihasilkan pada saat metabolisme 
Kalsium yang terdapat dalam batang dan daun 
dapat menetralisirkan senyawa atau suasana 
keasaman tanah (Maspary dan Wiria, 1986). 
Daun merupakan organ tanaman yang 
mensintesis makanan untuk kebutuhan tanaman 
maupun sebagai cadangan makanan. Maka 
pengamatan pada daun sangat diperlukan sebagai 
indikator pertumbuhan tanaman dan juga dapat 
digunakan sebagai data pendukung dalam 
menjelaskan proses pertumbuhan. Daun 
mempunyai klorofil yang berperan dalam 
melakukan fotosintesis. Jika tempat tumbuh 
untuk melakukan proses fotosintesis lebih 
banyak, maka hasilnya lebih banyak juga (Duaja, 
2012). 
Ketersediaan unsur hara Nitrogen yang 
terdapat pada pupuk kompos daun Legum seperti 
Nitrogen (N) yang dibutuhkan pada saat 
pertumbuhan tanaman. Sebagai mana dijelaskan 
oleh (Maspary dan Wiria, 1986) bahwa unsur 
Nitrogen diperlukan untuk  pembentukan atau 
pertumbuhan bagian vegetatif  tanaman, seperti 
daun, batang dan akar. Berperan penting dalam 
hal pembentukan hijau daun yang berguna sekali 
dalam proses fotosintesis. Membentuk protein, 
lemak dan berbagai persenyawaan organik. Hal 
ini berarti unsur Nitrogen berperan dalam 
pembentukan trubusan atau daun muda pada 
tanaman. Sementara unsur Magnesium 
merupakan pusat molekul klorofil pada daun 
tanaman dan kofaktor untuk banyak enzim yang 
mengaktifkan fosforilasi pada fotosintesis, 
metabolisme Nitrogen dan sintesis protein. 
Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi 
oleh ketersediaan unsur hara dalam tanah. Pupuk 
kompos banyak memiliki manfaat terhadap tanah 
seperti memperkaya bahan makanan untuk 
tanaman, memperbesar daya ikat tanah berpasir, 
memperbaiki struktur tanah berlempung, 
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mempertinggi kemampuan menyimpan air, 
memperbaiki drainase dan porositas tanah, 
menjaga suhu tanah agar stabil, memperkaya 
daya ikat tanah terhadap zat hara (Susila, 2007). 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa : 
1. Takaran kompos yang berbeda memeberikan 
pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
pertambahan tinggi, pertambahan jumlah 
daun dan kekokohan semai, sedangkan pada 
diameter tidak berpengaruh nyata  
2. Perlakuan tanah : kompos daun lamtoro 2:1 
(L2) memberikan pengaruh terbaik pada 
parameter pertumbuhan yaitu tinggi (4,18 
cm), daun (4,2 helai), Kekokohan (93,71). 
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